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Eyes on the Forest (EoF) merupakan koalisi LSM di Riau, Sumatera, terdiri dari: WALHI Riau, 

Jikalahari “Jaringan Kerja Penyelamat Hutan Riau” dan WWF-Indonesia 

EoF juga membentuk jaringan kelompok anggota di Sumatera (KKI Warsi) dan Kalimantan : 

Environmental Law Clinic, Lembaga Gemawan, JARI Indonesia Borneo Barat, Kontak Rakyat 
Borneo, POINT, Swandiri Institute, Yayasan Titian, Green of Borneo dan WWF-Indonesia Program 

Kalimantan 

EoF memonitor deforestasi dan status dari hutan alam yang tersisa di Sumatra dan Kalimantan dan 

mendiseminasi informasi secara luas.   Untuk informasi lebih lanjut tentang Eyes on the Forest, sila 

kunjungi:Website EoF: EoF website: http://www.eyesontheforest.or.id                                          

Peta interaktif EoF: http://maps.eyesontheforest.or.id

http://www.eyesontheforest.or.id/


 
 

 
 
Pemantauan Kebakaran Hutan dan Lahan di konsesi Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 
Hutan Kayu Hutan Tanaman PT Arara Abadi (Resort Sebanga dan Melibur), Maret 2021 

 
A. Penjelasan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Hutan Kayu Hutan Tanaman PT Arara Abadi (Resort 
Sebanga dan Melibur). 
 
Kabupaten/Provinsi: Bengkalis/Riau  
 

Izin (luas): SK Menteri Kehutanan 743/Kpts-II/1996, 25 November 1996 (296.262 hektar).  
 
Group/pembeli/pengguna kayu: PT Indah Kiat Pulp and Paper, Perawang-Riau (Asia Pulp and Paper). 
 
Apakah perusahaan konsesi termasuk audit oleh UKP4+BPREDD 2014? Ya, kriteria Kurang Patuh. 
 
Apakah perusahaan konsesi termasuk perusahaan yang dilaporkan oleh Kepolisian 2013, 2014 dan 
2015? Tidak.  
 
Pada kedalaman gambut; Kedalaman gambut 2 - 4 meter, berdasarkan studi Wetlands International 
& Canadian International Development Agency 2003. 
 
Kasus Korupsi? Belum ada informasi. 
 
Kasus Illegal logging 2007? Salah satu perusahaan yang diindikasikan melakukan illegal logging tahun 
2007. 
 
Sertfikasi SVLK/Auditor: Sudah berakhir masa berlaku pada tahun 2019 dan tidak ada informasi 
terbaru1

 
Jumlah titik api Maret 2021: 13 titik berdasarkan sumber: NASA FIRM VIIRS Suomi-NPP dan NOAA, 
Confidence Level high dan nominal 
 
B. Temuan pemantauan Kebakaran Hutan dan Lahan di konsesi Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 
Kayu Hutan Tanaman PT Arara Abadi (Resort Sebanga dan Melibur) 
 
Berdasarkan pemantauan di lapangan, luas Kebakaran hutan dan lahan di konsesi PT Arara Abadi 
(Resort Sebanga dan Melibur) lebih dari 50 hektar dan setelah diverifikasi dengan sistem informasi 
geospasial (GIS) luas terbakar 67 hektar, dari total 500 hektar yang terbakar di wilayah itu (termasuk 
di luar konsesi). Berdasarkan informasi dari salah seorang masyarakat di Desa Melibur yang ditemui 
saat melakukan pemantauan kebakaran di konsesi ini, kebakaran di konsesi PT Arara Abadi ini sudah 
terjadi pada pertengahan Februari 2021.  
 
Kebakaran terjadi pada tutupan lahan berupa semak belukar dan tanaman sawit. Pada areal 
kebakaran yang masuk ke dalam konsesi PT Arara Abadi (Resort Sebanga dan Melibur), tidak 
ditemukan adanya garis polisi di sekitar areal tersebut, namun garis itu dipasang di luar konsesi.  Di 
areal non-konsesi ini tampak pohon-pohon akasia ikut  terbakar, sementara kanal gambut yang basah 
membatasinya. Dalam pemantauan lapangan, kanal gambut masih basah, dan kebakaran masih 
terjadi. Diperlukan penyidikan polisi lebih lanjut terhadap karhutla ini. Kesigapan perusahaan afiliasi 
APP/Sinar Mas dalam mencegah dan mengatasinya menimbulkan pertanyaan lebih lanjut.    
 

 
1https://www.tuv.com/media/indonesia/brochure_2/forest_certification/pengumuman_hasil_vlk phpl/sertifikat_arara.pdf 
 

https://www.tuv.com/media/indonesia/brochure_2/forest_certification/pengumuman_hasil_vlk%20phpl/sertifikat_arara.pdf


 
 

Analisis Eyes on the Forest berdasarkan hasil deteksi satelit NASA FIRM VIIRS (dengan level confidence 
high dan nominal) sejak 20 Februari hingga 17 Maret 2021, terpantau 13 titik panas (hotspot) di 
konsesi PT Arara Abadi (Resort Sebanga dan Melibur) (peta 1).  
 

Peta 1. Titik panas (hotspot) di PT Arara Abadi Resort Sebanga dan Melibur periode 20 Februari hingga 17 Maret 

2021. Titik panas aktif membara ditunjukkan pada Sentinel 2 SWIR pada titik rona orange muda. Pada desk study 

dari data citra satelit Sentinel, titik panas NASA FIRM VIIRS, dan titik foto pantauan lapangan, menghasilkan 

indikasi luas area terbakar seluas 500 ha, dengan yang berada di dalam konsesi seluas 67 hektar. 

 



 
 

 

Foto 1 dan 2. Kebakaran hutan dan lahan di konsesi PT Arara Abadi (Resort Sebanga dan Malibur) pada tutupan 
tanaman sawit. Luas kebakaran di konsesi mencapai 67 hektar dan diperkirakan terjadi pada pertengahan 
Februari 2021. Foto diambil pada titik koordinat N1°14'35.16".34" E101°30'18.25" dan N1°14'35.02" 
E101°30'18.18" tanggal 5 Maret 2021 ©Eyes on the Forest.  



 
 

 

Foto 3 dan 4. Kebakaran hutan dan lahan di konsesi PT Arara Abadi (Resort Sebanga dan Malibur) pada tutupan 
semak belukar. Foto diambil pada titik koordinat N1°14'37.31" E101°30'18.30" dan N1°14'38.24" E101°30'18.50" 
tanggal 5 Maret 2021. ©Eyes on the Forest. 



 
 

 

Foto 5 dan 6. Kebakaran hutan dan lahan pada areal yang berdekatan dengan konsesi PT Arara Abadi (Resort 
Sebanga dan Malibur) pada tutupan semak belukar. Tanaman akasia ikut terbakar di area ini. Ditemukan adanya 
garis polisi yang menunjukan area ini sedang dalam proses penyelidikan Kepolisian. Luas kebakaran pada areal 
ini mencapai 500 hektar dan diperkirakan terjadi pada pertengahan Februari 2021. Foto diambil pada titik 
koordinat N1°14'30.99" E101°30'43.52" dan N1°14'30.77" E101°30'52.51" tanggal 5 Maret 2021 ©Eyes on the 
Forest. 


